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Diare ialah salah satu penyakit multifaktorial di Indonesia diisyarati dengan 

frekuensi buang air besar (BAB) yang tidak wajar, tekstur tinja lebih lembek serta 

terjalin lebih dari 3 kali dalam satu hari. Menurut WHO (World Health 

Organization) tahun 2017 penyakit diare merupakan penyebab kematian nomor dua 

pada balita. Setiap tahun diare membunuh 525.000 anak balita. Selain itu pada 

tahun 2018 kasus diare yang ditangani Kabupaten Sidoarjo sebanyak 64.541 kasus 

dari 59.854 perkiraan kasus yang ada atau sebesar 107,8 %. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran tingkat pengetahuan ibu terhadap diare pada anak di 

Kelurahan Tambakrejo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo periode Maret-April 

2021. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif observasional. 

Pengambilan data dilakukan secara prospektif dengan jenis penelitian potong 

lintang (cross sectional) yaitu data yang diukur hanya satu kali pada masing – 

masing sampel. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

menanyakan kesediaan responden serta memberikan lembar informed consent 

kemudian memberikan kuesioner yang meliputi pengertian, gejala, pengobatan, dan 

pencegahan pada ibu yang memiliki nomor rumah ganjil.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data demografi responden sebagian 

besar ibu memiliki rentang usia 26-35 tahun yakni sebesar 34 (48%). Mayoritas ibu 

memiliki anak dengan rentang usia 0-5 tahun sebesar 56 (80%). Sedangkan 

pendidikan ibu sebagian besar berada ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

yakni sebesar 66 (94%). Selain itu mayoritas ibu bekerja sebagai karyawan swasta 

yakni sebesar 58 (83%). Sumber informasi mengenai diare sebagian besar 

didapatkan melalui media sosial yakni sebesar 34 (49%). Data penelitian tingkat 

pengetahuan tentang pengertian diare sebagian besar ibu berpengetahuan baik yakni 

sebesar 61 (87%). Tingkat pengetahuan ibu tentang pengobatan diare pada anak 

sebagian besar berpengetahuan baik yakni sebesar 36 (51%). Tingkat pengetahuan 

ibu tentang pencegahan diare pada anak sebagian besar berpengetahuan baik yakni 

sebesar 61 (87%).  

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar pihak terkait bersedia 

memberikan penyuluhan kesehatan terutama tentang diare pada anak kepada 

seluruh ibu di Kelurahan Tambakrejo untuk meningkatkan pengetahuan. Bagi 

penelitian berikutnya dapat menjangkau lebih dalam lagi tentang diare pada anak. 


